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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki dua tujuan. 1) Mendeskripsikan bentuk tindak tutur 
ekspresif dalam wacana narasi yang ditulis oleh siswa kelas VII SMPN 2 Kartasura. 
2) Mendeskripsikan maksud tindak tutur ekspresif dalam wacana narasi yang ditulis 
oleh siswa kelas VII SMPN 2 Kartasura. Metode penelitian yang digunakan ialah 
Metode Agih dengan teknik dasar BUL. Hasil penelitian yang terdapat pada 
karangan siswa kelas VII SMPN 2 Kartasura telah terkumpul sebanyak 25 tugas 
siswa. Berdasarkan hasil analisis dari data yang ada, ditemukan beberapa macam 
ekspresi. Ekspresi yang digunakan pada karangan siswa yaitu berupa ekspresi sedih, 
ekspresi bahagia, kesulitan dan ekspresi kecewa. Penelitian menemukan 18 ekspresi 
senang, 5 ekspresi sedih, 1 ekspresi kesulitan dan 1 ekspresi kecewa. 
 




This research has two aims, 1) Describe the form of expressive speech act in 
the narrative discourse written by students of seventh grade of SMPN 2 Kartasura 
and 2) Describe the meaning of expressive speech act written by students of seventh 
grade of SMPN 2 Kartasura.  The method of this research is Agih Method by using 
BUL basic technique. The results of the study stated in 25 seventh grade of SMPN 2 
Kartasura student’s written story, which have been submitted. Based on the data 
analysis, there are several kinds of expressions. Those expressions are sad, happy, 
difficult, regret. This research found 18 happy expressions, five sad expression, 1 
difficult expression and 1 regret expression. 




 Penelitian selalu berawal dari suatu fenomena. Fenomena tersebut bisa 
berupa fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari hari maupun fenomena 
yang sedang menjadi sorotan publik. Fenomena yang akan diteliti oleh seorang 
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peneliti harus disesuaikan dengan jenis penelitian. Misalnya penelitian kualitatif, 
jenis penelitian tersebut umumnya mengambil data yang berupa kata, frasa, 
klausa, kalimat maupun pernyataan. Data yang diangkat menjadi objek penelitian 
biasanya merupakan fenomena yang ditemukan oleh peneliti. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang berhubungan dengan fenomena penggunaan tindak 
tutur ekspreif. 
 Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang terpenting dalam 
kehidupan manusia. Melalui bahasa manusia dapat berkomunikasi dengan 
mudah, bertukar pikiran, serta gagasan. Bahasa juga merupakan alat yang dapat 
digunakan untuk mengenal dunia. Seseorang dapat diketahui dari mana ia berasal 
melalui bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik bahasa tulis 
maupun bahasa lisan. Komunikasi dapat dilakukan oleh manusia melalui bahasa. 
Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dibedakan menjadi dua 
sarana, yaitu bahasa tulis dan bahasa lisan. Bahasa lisan atau bahasa tulis salah 
satu fungsinya adalah untuk berkomunikasi. Bahasa tulis dapat diartikan 
hubungan tidak langsung, sedangkan bahasa lisan dapat diartikan hubungan 
langsung. Bahasa juga merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengenal 
dunia. Seseorang dapat diketahui dari mana ia berasal melalui bahasa yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. 
 Fungsi bahasa secara umum adalah sebagai alat komunikasi. Secara verbal 
maupun  dalam bentuk tulisan. Dalam konteks tersebut, bahasa bisa menunjukan 
strata sosial si pemakaiannya. Setiap berkomunikasi dan berinteraksi bahasa 
menduduki peranan yang sangat penting, karena dengan penggunaaan bahasa 
yang baik dan jelas maka orang yang diajak berkomunikasi juga akan memahami 
apa yang ingin kita sampaikan. Penggunaan bahasa yang baik juga didukung oleh 
penyusunan kata atau  kalimat yang runtut. Oleh karena itu, penyusunan kalimat 
yang tepat sangat berpengaruh terhadap apa yang diungkapkan ketika kita 
berkomunikasi.  
 Selain digunakan untuk berkomunikasi secara lisan kalimat juga digunakan 
untuk berkomunikasi secara tulis. Komunikasi secara lisan sudah sering 
dilakukan oleh setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi tulis 
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pun juga sering digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi sehari hari. 
Komunikasi tulis bisa dilakukan dengan beberapa media seperti media elektronik 
maupun media tulis itu sendiri. Media elektronik yang digunakan bisa berupa 
email, sms, Bbm dan sebagainya. Sedangkan media tulis yang digunakan bisa 
berupa wacana narasi, diary , surat , baik surat pribadi maupun surat dinas.  
 Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa 
secara eksternal, yaitu bagaimana suatu kebahasaan itu digunakan dalam 
komunikasi. Dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat tutur untuk saling 
berkomunikasi antara penutur dan mitra tutur. Dalam berkomunikasi antara 
penutur dan mitra tutur terdapat tiga jenis tindak ujar, yaitu lokusi (melakukan 
tindakan dalam mengatakan sesuatu), tindak ilokusi (melakukan tindakan dalam 
mengatakan sesuatu), dan perlokusi (melakukan tindakan dengan mengatakan 
sesuatu). Secara garis besar mengklasifikasikan mengenai tindakan ilokusi 
menjadi lima jenis klasifikasi yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, deklarasi.  
 Pada proses komunikasi terjadi peristiwa tutur dan tindak tutur. peristiwa 
tutur terjadi dalam satu bentuk ujaran yang lebih melibatkan dua pihak antara 
penutur dan lawan tutur dalam waktu dan tempat situasi tutur.tindak tutur adalah 
tindak yang dilakukan dalam penyampaian atau menyebutkan suau maksud oleh 
penutur. Tindak tutur merupakan sebuah gejala individu yang bersifat psikologis 
dan ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam situasi tertentu. Tindak 
tutur dapat dilihat dari segi makna tindakan berbentuk kalimat dan dapat 
dipahami secara jelas tuturan penutur kepada petutur. Bahasa yang dituturkan 
oleh penutur tidak hanya bermakna menginformasikan, tetapi terdapatnya suatu 
makna tindakan yang diinginkan di penutur. Dalam menggambarkan perasaan 
maupun keadaan, penutur menuturkan sebuah tuturan dan menyampaikan 
maksud tuturanya lewat ekspresi penyampaianya. Tindak tutur ekspresif yang 
ditemukan dalam wacana narasi yang ditulis oleh siswa di SMP Negeri 2 
Kartasura. Ketika mereka diberi tugas untuk menulis wacana narasi, hasil yang 
ditemukan dari tulisan siswa menunjukkan adanya berbagai macam ekspresi yang 
bervariasi. Berbagai macam ekspresi yang digunakan dalam wacana narasi yaitu 
ekspresi senang, ekspresi sedih,terharu, marah . Hal tersebut membuat peneliti 
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ingin mengetahui ekspresi apa saja yang digunakan siswa dalam wacana narasi 
yang ditulisnya . 
Sehubungan dengan paparan di atas, penelitian ini akan membahas tentang 
tindak tutur ekspresif wacana narasi yang di tulis oleh siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Kartasura. Ekspresi apa saja yang digunakan dalam wacana narasi 
tersebut. Oleh karena itu tindak tutur tersebut perlu dikaji secara mendalam. 
Penjelasan lebih lanjut tentang tindak tutur ekspresif dalam wacana narasi yang 
ditulis  oleh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kartasura akan dibahas  dalam 
penelitian ini. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berjenis kualitatif. Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 
2 Kartasura. Data dalam penelitian ini adalah berupa karangan narasi siswa 
berupa pengalaman pribadi Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII SMP N 2 Kartasura yang berupa pengalaman pribadi siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak 
dengan teknik simak, pustaka, dan catat. Tekhnik simak digunakan untuk 
memperoleh data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Teknik 
pustaka digunakan karena sumber, sumber data yang berupa tulisan. Teknik catat 
digunakan dalam penelitian ini karena data yang dianalisis merupakan data 
tertulis yang berupa karangan siswa. Teknik catat dalam penelitian ini merupakan 
teknik lanjutan dari teknik simak yaitu mencatat beberapa bentuk yang relevan 
bagi penelitinya dari penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun,2011 :91-92). 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode agih dengan 
teknik dasar BUL (teknik bagi unsur langsung).   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tentang analisis tindak tutur ekspresif pada karangan siswa kelas 
VII SMP N 2 Kartasura telah dilakukan pengumpulan data yang berupa karangan 
siswa berjumlah 25. Berdasarkan jumlah data yang telah terkumpul tersebut 




a. Bentuk tindak tutur ekspresif dalam wacana narasi yang di tulis oleh  siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Kartasura. 
1) Bentuk ekspresif senang 
a) Pada hari itu aku bangun dan melaksanakan sholat subuh, setelah 
itu aku tidur dan bangun lagi pukul 10.30 . aku melihat jam 
akhirnya sudah siang lalu aku berdiri dan mandi dan ganti baju. 
Aku pergi kerumah temanku kita berkeliling kampung naik 
motor. (Kra 8 prg 1 kelas VII SMP) 
Pada kalimat 5 terdapat bentuk ekspresif. Kata kita berkeliling 
kampung naik motor menunjukkan suatu tindak ekspresif dengan 
perwujudan tingkah kesenangan kebahagiaan karena aku dan 
temanku jalan-jalan berkeliling naik motor. 
b) Setelah magrib aku bermain kerumah teman karena ingin 
bersepeda bersama-sama tetapi kami berangkat menunggu setelah 
isya’. Setelah semuanya siap berangkat bersepeda ke kopassus 
bersama sama beramai-ramai. (Kra 11 prg 1 kelas VII SMP) 
Pada kalimat 6 terdapat bentuk ekspresif. Kata Bersepeda ke 
kopassus bersama-sama berramai-ramai menunjukkan suatu 
tindak ekspresif dengan perwujudan tingkah kesenangan 
kebahagiaan karena pergi ramai-ramai bersama teman-temanya 
menunjukkan kebahagiaan kebersamaanya. 
c) Hari ini aku senang, papaku pulang kerumah setelah seminggu 
tidak pulang, aku mengajak papaku jala-jalan aku senang sekali. 
(Kra 1 prg 1 kelas VII SMP) 
Pada kalimat di atas terdapat bentuk ekspresif. Kata senang 
menunjukkan suatu tindak ekspresif dengan perwujudan tingkah 
bahagia akan suatu keadaan. Salah satu macam tindak tutur, yaitu 






2) Bentuk ekspresif kesengsaraan 
Hari ini aku bangun kesiangan, sehingga tidak bisa ikut upacara 
bendera hari senin, akhirnya sampai sekolahan dihukum. (Kra 3 
prg 1 kelas VII SMP) 
Pada kalimat diatas terdapat bentuk ekspresif. Kata dihukum 
menunjukkan suatu tindak ekspresif dengan perwujudan tingkah 
kesengsaraan karena bangun kesiangan sehingga tidak bisa 
mengikuti upacara bendera. Sehingga sampai sekolahan menerima 
hukuman. 
3) Bentuk ekspresif sedih 
Hari ini aku sedih karena waktu pukul 15.00 saudaraku 
tertabrak mobil pick up, saat ingin membeli susu bubuk untuk 
adiknya. (Kra 6 prg 1 kelas VII SMP) 
Pada kalimat diatas terdapat bentuk ekspresif. Kata hari ini aku 
sedih  menunjukkan suatu tindak ekspresif dengan perwujudan 
sedih karena sedang terkena musibah yaitu kecelakaan saudaranya 
tertabrak mobil pick up.  
4) Bentuk ekspresif kekecewaan 
Aku berangkat sekolah  pukul 06.45 sampai di sekolah aku melihat 
petugas upacara sedang berlatih untuk upacara bendera , setelah 
itu aku langsung ke atas menaruh tasku setelah itu bel berbunyi 
semua turun untuk melaksanakan upacara bendera. (Kra 18 prg 1 
kelas VII SMP) 
Pada kalimat diatas terdapat bentuk ekspresif. Kata melihat 
petugas upacara  menunjukkan suatu tindak ekspresif dengan 
perwujudan kekecewaan, karena siswa yang menulis narasi ini dari 
konteks yang dibaca berisi kekecewaan dengan tidak terpilihnya 






b. Maksud  Tindak Tutur Ekspresif Dalam Wacana Narasi  
 Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang diujarkan penutur 
dimaksudkan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturan 
itu. Yang termasuk jenis tindak tutur ini adalah tuturan-tuturan memuji, 
mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, 




Hari ini aku senang, papaku pulang kerumah setelah seminggu tidak 
pulang, aku mengajak papaku jalan-jalan aku senang sekali. 
 
 Pada kalimat (1) kata senang menunjukkan suatu tindak ekspresif 
dengan perwujudan tingkah bahagia akan suatu keadaan yang dialaminya 








 Pada kalimat (2) kata senang menunjukkan suatu tindak ekspresif 
dengan perwujudan tingkah bahagia akan suatu keadaan yang dialaminya 




Hari ini aku bangun kesiangan, sehingga tidak bisa ikut upacara 




 Pada kalimat (3) kata dihukum  menunjukkan suatu tindak ekspresif 
dengan perwujudan tingkah sedih akan suatu keadaan yang dialaminya 




Hari ini aku senang sekali,aku dan teman-temanku bersepeda    di 
Car free day, saat di Car free day ada teman-temanku SD 
 
 Pada kalimat (4) kata senang menunjukkan suatu tindak ekspresif 
dengan perwujudan tingkah bahagia akan suatu keadaan yang dialaminya 




Hari ini aku merasa senang. Waktu bangun tidur aku ditemui teman-
temanku dan diajak beli burung dara  setelah membeli burung aku 
diajak membeli jagung untuk pakannya. 
 
 Pada kalimat (5) kata senang menunjukkan suatu tindak ekspresif 
dengan perwujudan tingkah bahagia akan suatu keadaan yang dialaminya 




Hari ini aku sedih karena waktu pukul 15.00 saudaraku tertabrak 
mobil pick up, saat ingin membeli susu bubuk untuk adiknya. 
 
 Pada kalimat (6) kata sedih  menunjukkan suatu tindak ekspresif 
dengan perwujudan tingkah sedih akan suatu keadaan yang dialaminya 
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Berdasarkan penelitian dengan melibatkan tugas siswa kelas VII yang berupa 
karangan siswa khusunya terkait pengalaman pribadi yang tercantum pada SK 
menulis di KD 4.1 telah ditemukan beberapa bentuk ekspresi yang digunakan 
pada karangan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kartasura. Telah ditemukan Bentuk 
tindak tutur ekspresif dalam wacana narasi yang di tulis oleh  siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Kartasura sebanyak dua puluh lima bentuk ekpresi yang terdapat 
pada karangan siswa. Masing-masing bentuk memliki ekspresi yang berbeda-
beda.  
Ekpresi yang digunakan pada karangan siswa yaitu berupa ekpresi sedih, 
ekpresi bahagia, kesulitan dan juga ekpresi kecewa. Peneliti menemukan 18 
ekpresi senang, ekspresi sedih 5 , ekpresi kesulitan 1 dan juga ekpresi kecewa 1. 
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